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Penyakit demam berdarah dengue DBD masih merupakan masalah kesehatan yang serius di Indonesia
karena hampir terjadi setiap tahun DBD juga masih menjadi masalah kesehatan di Kota Tangerang Selatan
Incidence rate IR DBD di Kota Tangerang Selatan adalah sebesar 52 per 100 000 penduduk 2011 60 per 100
000 penduduk 2011 dan 54 per 100 000 penduduk 2013 Skripsi ini membahas mengenai gambaran penyakit
demam berdarah dengue DBD menurut variabel epidemiologi yaitu variabel orang variabel tempat dan
variabel waktu serta hubungannya dengan kepadatan penduduk dan angka bebas jentik di Kota Tangerang
Selatan tahun 2011 - 2013 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi ekologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 2011 - 2013 penderita DBD terbanyak adalah jenis kelamin
laki laki pada golongan umur 15 tahun dan kasus tertinggi terjadi di bulan Desember 2011 dan bulan Juni
2012 dan 2013 Penelitian menunjukkan bahwatidak cukup bukti untuk membuktikan bahwa antara
kepadatan penduduk dan angka bebas jentik berhubungan dengan incidence rate IR DBD di Kota Tangerang
Selatan tahun 2011 - 2013.

<hr>Dengue hemorrhagic fever (DHF) is still a serious health problem in Indonesia because almost happens
every year. DHF is aso still a health problem in Tangerang Selatan City. Incidence rate (IR) of DHF in
Tangerang Selatan city was 52 per 100,000 inhabitants (2011), 60 per 100,000 inhabitants (2011) and 54 per
100,000 inhabitants (2013). This thesis discusses the overview of dengue hemorrhagic fever (DHF)
according to the epidemiological variables (person, place, time) variables and its relation to population
density and larvae-free numbers in Tangerang Selatan City in 2011-2013. This study is a descriptive
research approach to ecological studies.

The results showed that during 2011 - 2013 is the highest DHF male gender, the age group > 15 years and
the highest cases occurred in December (2011) and June (2012 and 2013). Research shows that thereis
sufficient evidence to prove that the population density and larvae-free numbers associated with incidence
rate (IR) of DHF in Tangerang Selatan City in 2011-2013.</i>
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